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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK MATERI 

BIOTEKNOLOGI DI MTS MAMBA’UL ULUM 

 

 

 

Oleh 

 

Mei Guna Cikita Pilagis 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik materi 

bioteknologi di MTs Mamba′ul Ulum. Sampel pada penelitian ditetapkan 

dengan ini menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan 

sampel sebanyak 35 peserta didik dari kelas IXB sebagai kelas 

eksperimen dan 36 peserta didik dari kelas IXC sebagai kelas kontrol. 

Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi eksperiment 

dengan desain yang digunakan non equivalent control group design. Data 

yang digunakan yaitu data kuantitatif hasil pretest dan posttest soal 

bentuk essay serta data kualitatif hasil angket tanggapan peserta didik. 

Data dianalisis dengan menggunkan uji independent sample t test. Hasil 

uji hipotesis menunjukan nilai Sig. (2-tailed) 0,001 ˂ 0,05 sehingga H1 

diterima dan H0 ditolak, hasil tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan kemampuan berpikir kritis  peserta didik antara kedua 

kelas. Hasil angket tanggapan peserta didik juga menunjukkan respon 

dengan kategori baik dengan rata-rata 70,5%. Dengan demikian, model 

PjBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi Bioteknologi di MTs Mamba′ul Ulum. 

Kata kunci: berpikir kritis, model PjBL, bioteknologi 
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MOTTO 

 

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya..."  

(Q.S Al Baqarah: 286)  

 

 

"Ilmu adalah kehidupan bagi pikiran."  

(Abu Bakar) 

 

 

“Ingatlah mimpi Anda dan perjuangkan mimpi itu. Kita harus tahu apa yang kita 

inginkan dalam kehidupan ini. Ketakutan dan kegagalan hanya akan membuat 

mimpimu itu menjadi mustahil untuk digapai”. 

(Paulo Coelho) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Abad ke-21 merupakan abad pengetahuan, abad ekonomi, abad teknologi 

informasi, abad globalisasi, dan revolusi industri 4.0. Pada abad ini, terjadi 

perubahan yang sangat cepat dan sulit diantisipasi secara sistematis, 

terstruktur, dan terukur (Redhana, 2019). Untuk menghadapi perubahan 

ini, individu dituntut untuk menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan merupakan salah satu cara pengembangan agar 

mampu menghasilkan sumber daya manusia berkualitas (Siregar,et.al 

2022). Peningkatan kualitas SDM melalui jalur pendidikan dimulai dari 

pendidikan dasar, menengah, sampai keperguruan tinggi merupakan kunci 

untuk mampu mengikuti perkembangan revolusi industri 4.0 (Lase, 2019).   

Selain itu, manusia tidak cukup hanya dibekali pengetahuan saja, tetapi 

manusia juga harus dibekali dengan kemampuan yang menunjang untuk 

dapat menghadapi perubahan tersebut. Kemampuan yang harus dimiliki 

setiap individu untuk menghadapi tantangan abad ke-21, yaitu: critical   

thinking, collaboration, communication, culture, creativity, and connectivity 

(Anugerahwati, 2019).  

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu yang harus dilatih pada 

peserta didik sangat penting dalam menjamin keberhasilan pembelajaran 

(Sulistyowarni et al.,2019), Kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan 

formal memegang peranan penting, karena kemampuan berpikir kritis 

merupakan kunci keberhasilan individu dalam menjawab tantangan 

kemajuan pengetahuan pengetahuan dan teknologi (Solihah et al., 2023). 

Kemampuan berpikir kritis sangat berguna bagi siswa sebagai bekal dalam 

bertahan hidup dan berkompetisi secara global (Syafitri et al., 2021; Wiono 

& Meriza, 2023) 
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Berpikir kritis berperan penting dalam transfer pengetahuan dan penerapan 

keterampilan pemecahan masalah untuk situsi baru. Kemampuan berpikir 

kritis perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, dan 

membuat kesimpulan dan berbagai kemungkinan secara efektif  (Syafitri, 

E., Armanto, D., & Rahmadani, E., 2021).  

Namun faktanya, kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih belum 

maksimal dibelajarkan. Hal ini terlihat dari, 78% siswa Indonesia hanya dapat 

mengerjakan daftar soal-soal IPA yang berkategori rendah, yaitu hanya 

mengetahui atau hafalan (Rahayuni, 2016). 

Hasil observasi  yang di lakukan di Mts Mamba’ul Ulum dengan 

mewawancarai salah satu guru IPA menunjukan bahwa peserta didik belum 

pernah diberikan soal untuk menguji kemampuan berpikir kritis dan 

penelitian terkait kemampuan berpikir kritis belum pernah dilakukan di 

sekolah ini. Untuk itu, peneliti memberikan soal yang memuat indikator 

kemampuan berpikir kritis dan hasilnya menunjukan bahwa 89% peserta 

didik belum mampu menjawab dengan benar sesuai dengan indikator berpikir 

kritis. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

Mts Mamba’ul Ulum masih rendah.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis ini diduga karena penggunaan 

model pembelajaran di MTs Mamba’ul Ulum kurang diperhatikan. Guru 

hanya menggunakan metode ceramah dan berdiskusi yang belum 

membiasakan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya. Selaras dengan penelitian Pamungkas (2020) menyatan bahwa 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan model pembelajaran 

disekolah itu masih menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Bahkan, pendekatan atau model pembelajaran yang digunakan masih 

dominan bersifat teacher centered dan kurang memberi ruang bagi siswa 

untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti keterampilan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk merubah proses 

pembelajaran yang membuat peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 
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Berpikir kritis dapat dikembangkan dengan melatih siswa untuk memecahkan 

masalah secara sistematis, inovatif dan mendesain solusi yang mendasar 

(Sanusi et al., 2020; Wiono & Meriza, 2023). Proses berpikir secara kritis 

dapat dikembangkan dengan memilih model pembelajaran yang sesuai. Salah 

satu model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu 

model PjBL. Model pembelajaran PjBL merupakan model yang 

kreatif,inovatif dan kontekstual yang memberikan kebebasan bagi peserta 

didik untuk merancang atau membuat suatu proyek dari materi 

pembelajaran (Nugroho et al.,2019). Dengan penerapan PjBL maka siswa 

dituntut untuk memiliki kreativitas lebih tinggi dalam menyelesaikan 

proyek sehingga siswa juga perlu mengeksplor lebih tinggi tingkat berpikir 

kritisnya (Herlina et al., 2022). Selain itu, model pembelajaran berbasis 

proyek memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan cara berpikir kritis pada 

siswa. (Wahyu et al., 2018). 

Beberapa penelitian menunjukan peningkatan kemampuan berpikir siswa 

dengan menggunakan model PjBL diantaranya yaitu penelitian (Mayuni et 

al., 2019) bahwa PjBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA 

siswa. Penelitian (Herlina et al., 2022) menunjukan bahwa penggunaan 

pembelajaran dengan proyek dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. 

Penelitian ( Rafik et al., 2022) bahwa model PjBL sangat berpengaruh 

dalam mewujudkan pembelajaran abad 21. 

Salah satu materi IPA yang sulit untuk dipahami adalah materi 

bioteknologi. Bioteknologi bersifat aplikatif dan abstrak sehingga 

bioteknologi membutuhkan penguasaan dan konsep dasar yang 

benar(Ariani, 2003). Pembelajaran Bioteknologi di MTs Mamba’ul Ulum 

hanya dilakukan dengan ceramah atau penyampaian konsep tanpa 

pengaplikasian. Padahal dalam pembelajarn bioteknologi tidak hanya 

konsep tetapi juga aplikasi. (Purwaningsih,2009).  

Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Model  PjBL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Materi Bioteknologi di Mts Mamba’ul Ulumˮ. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan  masalah dalam 

penelitian ini   adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan model PjBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik materi bioteknologi di 

MTs Mamba’ul Ulum? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan dari penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui pengaruh dari penggunaan model PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik materi bioteknologi di MTs 

Mamba’ul Ulum  

 

1.4  Manfaat penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peserta Didik 

Dapat   memberikan pengalaman belajar menggunakan model 

PjBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam pembelajaran biologi. 

b. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman yang nantinya akan sangat 

berguna ketika menjadi guru biologi. Sehingga nantinya dapat 

menjadi guru  biologi yang profesional dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

c. Bagi Pendidik 

Sebagai masukan bagi pendidik tentang model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis  peserta didik. 

d. Bagi Pihak Sekolah 

Dapat digunakan sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kualitas 
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sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran. 

 

1.5  Ruang Lingkup 

 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 

 

a. Model Pembelajaran PjBL dengan langkah-langkah terdiri dari: penentuan 

pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, 

memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, menguji hasil, dan 

mengevaluasi pengalaman (Lucas, 2007) 

 

b. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari 

lima indikator yaitu, memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, 

mengatur strategi dan taktik (Ennis, 2011) 

 

c. Materi yang digunakan dalam penelitianini yaitu IPA kelas IX dengan KD 

3.7 menerapkan konsep bioteknologi dan peranannya dalam kehidupan 

manusia dan KD 4.7 membuat salah satu produk bioteknologi 

konvensional yang ada di lingkungan sekitar. 

 

d. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX MTs Mamba’ul Ulum 

tahun ajaran 2024/2025 dengan sampel penelitian IXB sebagai kelompok 

eksperimen dan IXC  sebagai kelompok kontrol. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Model Pembelajaran Project Based learning 

Project Based Learning merupakan suatu model pembelajaran pembelajaran 

berbasis proyek yang menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif 

pada pembelajaran kotekstual melalui kegiatan yang kompleks, serta lebih 

menekankan pada pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk 

menghasilkan sebuah karya. Karya yang dihasilkan dapat berupa rancangan, 

model, prototipe atau produk nyata yang dapat diterapkan di masyarakat 

(Murti, 2016).  

Model PjBL adalah sebuah model yang menggunakan suatu masalah sebagai 

langkah awal dalam pembelajaran dengan langkah akhir siswa mampu 

menciptakan sebuah proyek, yang bertujuan agar siswa dapat memahami 

materi pembelajaran serta mampu berpikir kritis sehingga siswa juga 

diharapkan mampu menjadi kreatif,inovatif, dan berperan aktif saat proses 

pembelajaran berlangsung (Hidayat,2021). PjBL adalah model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola 

pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek (Wahyuni,2019) 

Adapun karateristik PjBL menurut  Fisher (2020) adalah sebagai berikut: 

1. Siswa melakukan investigasi dan mengajukan pertanyaan 

2. Siswa menemukan pemahaman dalam proses investigasi 

3. Memerlukan pemikiran kritis, terampil, keterampilan investigasi, 

menyimpulkan materi, serta menghubungkan melalui permasalahan nyata. 

Sintaks project based learning menurut George Lucas Educational 

Foundation (2007) yakni: 

1) Penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential question) 
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Aktivitas belajar mengajar diawali dengan menentukan pertanyaan 

pertanyaan esensial. Pertanyaan ini mengarahkan siswa pada penugasan 

dalam menjalankan aktivitas. Pemilihan tema harus relevan dilanjutkan 

dengan kegiatan investigasi terkait permasalahan. Pertanyaan esensial 

dapat disusun oleh guru maupun siswa sendiri. 

2) Perancangan proyek (design a plan for the project) 

Tahap merencanakan proyek dilaksanakan bekerjasama dimana setiap 

siswa harus menuangkan ide/gagasannya. Pada tahapan ini dimulai dari 

siswa menduga jawaban pertanyaan esensial, merancang prosedur, 

menentukan langkah aktivitas, menentukan alat, bahan yang diperlukan 

dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas-aktivitas ini dilakukan dengan 

mencari informasi dari berbagai sumber relevan. 

3) Penyusunan jadwal (create a schedule) 

Pengajar dan siswa bekerja sama menentukan jadwal aktivitas dalam 

mengerjakan proyek. Aktivitas dalam tahap ini misalnya, siswa membuat 

timeline penyelesaian proyek, menentukan tenggat pembuatan proyek, 

pengajar membimbing siswa untuk merancang cara yang baru, 

mengarahkan apabila siswa menggunakan cara tidak tepat dengan 

proyek, mendorong siswa dalam membuat argumentasi pengerjaan 

proyek. Aktivitas selanjutnya siswa diarahkan untuk menjalankan proyek 

(project launch) dibawah monitoring guru (Sofiah et al., 2016). 

4) Pengawasan kemajuan proyek (monitor the students and the progress of 

the project) 

Pengajar memonitoring kegiatan siswa saat mengerjakan proyek. 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memfasilitasi siswa dalam setiap 

aktivitasnya. Artinya, pengajar berperan sebagai fasilitator bagi setiap 

proses kegiatan siswa. Pada saat siswa membuat proyek (project launch) 

akan mengembangkan berpikir kritisnya. Pelaksanaan kegiatan proyek 

akan melalui proses pencarian sumber, pembuatan produk, 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil laporan observasi. 
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5) Menguji hasil (assess the outcome) 

Menguji hasil bertujuan dalam menilai keberhasilan siswa, mengevaluasi 

hasil proyek siswa, memberikan umpan balik terhadap pengetahuan 

siswa selama pembelajaran proyek, serta dapat menunjang penyusunan 

strategi pembelajaran selanjutnya oleh pengajar. Siswa dapat 

mengkomunikasikan hasil proyek/produk, hasil observasi, dilanjut 

mendiskusikannya. 

6) Evaluasi pengalaman (evaluate the experience). 

Tahapan terakhir yaitu evaluasi dimana dilakukan refleksi akan aktivitas 

dan hasil proyek yang mereka kerjakan. Kegiatan refleksi dilaksanakan 

pada setiap individu maupun kelompok. Pengajar bersama siswa 

melakukan refleksi sehingga permasalahan dari tahapan kesatu terjawab 

atau terselesaikan. Dalam tahapan evaluasi akhir siswa akan 

menyampaikan pengalaman saat mengerjakan proyek dan menyelesaikan 

soal-soal evaluasi terkait materi untuk mengecek tingkat pemahamannya. 

 

Kelebihan PJBL  

Model pembelajaran PjBL memiliki keunggulan menurut Wahyu (2016), 

yaitu: 

1. Mampu meningktakan motivasi belajar bagi peserta didik. 

2. Mampu meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. 

membuat peserta didik lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah yang 

bersifat kompleks. 

3. Dapat memicu keterampilan peserta didik untuk bisa mencari dan 

mendapatkan informasi menjadi lebih meningkat. 

 

Kelemahan PjBL 

Selain keunggulan model ini juga memiliki kelemahan menurut Musfiqon & 

Nurdyansyah (2015), yaitu: 

 

1. Memerlukan waktu yang cukup panjang untuk menyelesaikan 
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permasalahan yang kompleks. 

2. Memerlukan biaya yang tidak sedikit. 

3. Guru masih nyaman menggunakan metode konvensional, dimana guru 

memiliiki peran uatam dalam mengontrol kelas. 

4. Memerlukan peralatan yang banyak dalam menyelesaikan proyek 

5. Keseriusan dan kesiapan siswa yang masih rendah. 

 

2.2  Kemampuan  Berpikir Kritis 

Kemampuan seseorang untuk berpikir nalar, reflektif, sistematis 

diimplementasikan dengan membuat pertimbangan atau keputusan disebut 

berpikir kritis (Ritonga & Zulkarnaini, 2021). Menurut Ennis (2000) 

mengungkapkan bahwa  berpikir kritis merupakan kemampuan esensial yang 

harus dimiliki peserta didik baik dalam menyelesaikan masalah ataupun 

mengambil keputusan dengan baik dan benar. Apabila berpikir kritis 

dikembangkan maka peserta didik akan cenderung untuk mencari suatu 

kebenaran, berpikir terbuka, toleran terhadap ide-ide baru, berpikir sistematis, 

dapat menganalisi masalah dengan baik dan memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi. Pada penelitian ini menggunakan soal tes esai yang mengadopsi 

indikator teori Robert H. Ennis. 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification) 

a. Memfokuskan/merumuskan 

pertanyaan 

b. Menganalisis argument 

2 Membangun keterampilan 

dasar (the basis for the 

decision) 

a. Mempertimbangkan kepercayaan 

sumber  

b. Mempertimbangkan hasil suatu 

laporan 
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3 Menyimpulkan (inference) a. Melakukan deduksi dan menilai 

deduksi  

b.  Melakukan induksi dan menilai 

induksi 

4 Penjelasan lanjut (advanced 

clarification) 

a. Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi  

b. Mengidentifikasi asumsi 

5 Strategi & taktik (strategies 

and tactics) 

a. Menentukan tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang lain 

      (Sumber: Ennis, 2011) 

 

2.3 Hubungan PjBL dengan kemampuan Berpikir Kritis 

Model PjBL juga dapat mendukung penumbuhan kemampuan berpikir kritis dan 

bertanggung jawab karena model PjBL membuat siswa terdorong menjadi lebih 

aktif, inisiatif, mandiri, mampu memecahkan masalah, berpikir secara kritis serta 

analitis (Hutasuhut, 2010). PjBL juga terbukti sebagai model pembelajaran yang 

mampu menumbuhkan kemandirian, melatih proses berpikir kritis, rasional, serta 

mampu megembangkan kemampuan bertanggung jawab siswa (Saputra., dkk 2014). 

Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa karena beberapa alasan, di antaranya: 

 Siswa terlibat dalam proyek yang bermakna dan relevan.  

 Siswa terdorong untuk mengidentifikasi masalah, mencari solusi, 

mengevaluasi pilihan, dan membuat keputusan.  

 Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan proyek.  

 Siswa harus mempertanggungjawabkan hasil proyek.  

 Siswa dapat mempelajari konsep secara lebih mendalam.  

 

2.4  Materi Bioteknologi 

Materi pokok bioteknologi membahas mengenai penerapan penggunaan 

mikroorganisme. 
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Tabel 2. Keluasan dan Kedalaman KD 3.7 dan 4.7 Kelas IX 

Kompetensi 

Dasar 
Keluasan Kedalaman 

KD 3.7 

Menerapkan 

Konsep 

bioteknologi dan 

perananya dalam 

kehidupan 

manusia 

1. Konsep 

biotenologi 

1. Pengertian 

bioteknologi 

2. Jenis 

bioteknologi 

3. Bioteknologi 

Konvensional 

4. Bioteknologi 

modern 

 

 2. Peran 

bioteknologi 

dalam 

kehidupan 

manusia 

1. Peran 

bioteknologi 

dalam 

berbagai 

bidang 

kehidupan 

 Bidang 

pangan 

 Bidang 

pertanian 

 Bidang 

peternakan 

 Bidang 

forensik 

 Bidang 

kesehatan 

 Bidang 

lingkungan 

2. Dampak 

peranan 

bioteknologi 

dalam 

kehidupan 

 

 

KD 4.7 

Membuat salah 

satu produk 

Membuat produk 

bioteknologi 

konvensional 

Membuat salah satu 

produk bioteknologi 

konvensional yang 
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2.4  Kerangka Pemikiran 

Abad ke-21 merupakan abad perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) semakin meningkat. Oleh karena itu, siswa sebagai 

sumber daya manusia (SDM) yang akan terjun langsung untuk 

menghadapi perkembangan tersebut tidak cukup hanya dibekali 

pengetahuan saja, tetapi juga harus dibekali dengan kemampuan yang 

menunjang.salah satu kemampuan yang penting yaitu kemampuan 

berfikir kritis . 

Hasil observasi di MTs Mamba’ul Ulum menunjukan bahwa guru 

hanya mengunakan metode ceramah dan kurang memperhatikan 

kesesuain model pembelajaran degan kompetensi dasar. Selain itu, 

siswa belum pernah diberikan soal kemampuan berpikir kritis dan hasil 

tes soal memuat indikator berpikir kritis menunjukan 89% peserta didik 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang berkategori rendah. 

Dari permasalahan diatas diperlukan sebuah model yang dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir krtitis peserta didik yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL. Skema kerangka berpikir 

terdapat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

bioteknologi 

konvensional 

yang ada di 

lingkungan 

sekitar 

ada di sekitar 

lingkungan peserta 

didik. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

FAKTA 

1) Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu 

kemampuan yang harus 

dimiliki peserta didik pada 

abad ke-21 

2) Kemampuan berpikir kritis 

di MTs Mamba’ul Ulum 

tergolong  rendah  

 

HARAPAN 

Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik tinggi 

 

PERMASALAHAN 

1) Kemampuan berpikir kritis peserta didik MTs 

Mamba’ul Ulum tergolong  rendah 

2) Penggunaan metode ceramah  menyebabkan peserta didik 

kurang berpikir kritis 

 

MATERI 

Bioteknologi 

 

SOLUSI 

Penerapan model Project Based learning pada kelas eksperimen 

Terdapat pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada materi Bioteknologi di MTs Mamba’ul 

Ulum 
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2.5  Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini: 

𝑯𝟎 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di MTs Mamba’ul Ulum  

 

𝑯𝟏 : Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik  di MTs Mamba’ul Ulum. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian telah dilaksanakan di  MTs Mamba’ul Ulum yang bertempat di Jl. 

KH. Abdul Ghofur No.121.Desa Margoyoso Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Tanggamus. Adapun pelaksanaan penelitian berlangsung pada 23 

April  Semester genap tahun ajaran 2024/2025.  

 

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik MTs Mamba’ul Ulum kelas 

IX yang berjumlah 108 siswa. Adapun sampel yang digunakan di dalam 

penelitian ini berjumlah 71 siswa yang terbagi menjadi Kelas IXB 35 siswa 

dan Kelas IXC 36 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling. Kelas IXB sebagai kelas eksperimen dan IXC sebagai kelas 

kontrol. 

 

3.3 Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi experiment) memiliki 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan kelompok eksperimen 

(Sugiyono, 2013). Adapun penelitian ini menggunakan bentuk desain 

Nonequivalent  control groups design. Menurut Sugiyono (2013) mengatakan 

bahwa Nonequivalent  control groups design hampir sama dengan pretest-

posstest control group design hanya pada desain ini kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol tidak dipilih secara random. Kelompok tersebut 

nantinya akan dibedakan menjadi dua yaitu satu kelompok kontrol dan satu 

kelompok eksperimen. Kedua kelompok kemudian diberikan tes awal 
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(pretest) untuk mengontrol perbedaan kondisi awal keduanya. Kemudian 

diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dan setelah perlakuan 

eksperimental diberikan, kedua kelompok subjek diberikan tes akhir 

(posttest) menggunakan tes yang sama dengan pretest. Hal ini berguna bagi 

peneliti untuk pengaruh yang diberikan. Desain penelitian ini dapat 

diGambarkan dalam Tabel berikut: 

       Tabel 3. Desain Penelitian Pretest – Posttest Kelompok Non-Ekuivalen 

Kelompok Pretest Treatment Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

       Sumber : (Sugiyono, 2013) 

       Keterangan : 

       O1 : pretest kelas eksperimen  

       O2 : posttes kelas eksperimen 

       O3 :  pretest kelas Kontrol 

       O4 : posttes kelas kontrol 

        X : perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan  

              model pembelajaran PjBL 

 

3.4 Prosedur Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu pra-penelitian, pelaksanaan 

penelitian dan tahap akhir. Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut:  

a. Tahap awal 

Sebelum penelitian kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian sebagai 

berikut : 

1. Mengurus surat izin observasi ke Dekanat FKIP Universitas 

Lampung  

2. Memasukan surat izin observasi ke MTs Mamba’ul Ulum 

3. Membuat angket observasi guru  

4. Membagikan angket observasi guru  
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5. Menetapkan populasi dan sampel penelitian 

6.  Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri atas silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), kisi-kis penilaian LKPD, Kisi-kisi soal pretest-posstest, soal 

pretes-posstes, lembar penilaian kemampuan berpikir kritis soal 

pretest-posttest, serta instrumen penilaian yang terdiri atas lembar 

observasi keterlaksanaan PJBL  

b. Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

1. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik 

2. Melaksanakan pembelajaran model PjBL pada kelas eksperimen dan 

metode ceramah dan diskusi pada kelas kontrol, 

3. Memberikan  post test untuk melihat perbandingan kemampuan 

berfikir kritis siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

4. Memberikan angket tanggapan pada siswa kelas eksperimen terkait 

pembelajaran 

c. Tahap akhir  

1. Mengolah data hasil pre test dan post test serta angket 

2. Melakukan analisis data  

2 .Menyimpulkan hasil yang diperoleh dari peneltian 

4. Menyusun laporan penelitian 

 

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah seperti berikut : 

1. Jenis Data 

Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitaif berupa 

pengukuran kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diperoleh 

dari nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data 

kualitatif berupa angket tanggapan peserta didik terhadap 
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keterlaksanaan model pembelajaran 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode  pretest dan posttest . Nilai pretest diambil 

pertemuan pertama pada kelas kontrol dan eksperimen, sementara 

nilai posttest diambil di akhir pembelajaran kelas kontrol maupun 

eksperimen. Rumus perhitungan nilai pretest dan posttest adalah 

sebagai berikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100 

 

b. Angket 

Angket penilitian menggunakan skala likert, yaitu diberikan 

kepada peserta didik kelas IXA sebnyak 35 peserta didik. Peserta 

didik menyatakan kesetujuan dan ketidaksetujuanya dengan isi 

pernyataan. 

Tabel 4. Pedoman Skor Angket Tanggapan Penggunaan Model 

PjBL 

Skor 

Jawaban 

SS S TS STS 

Pertanyaan 

positif 
4 3 2 1 

Pertanyaan 

Negatif 
1 2 3 4 

Sumber: (Safari, 2019) 

Jawaban Peserta didik akan dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 (𝑛)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑥 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 
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Nilai presentase yang diperoleh akan dianalisis dalam bentuk 

kategori. Tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran 

menggunkan model PjBL disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 5. Intepretasi Tanggapan Peserta Didik 

Presentase Kategori 

81-100 Baik Sekali 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

<21 Kurang sekali 

Sumber: (Tohirin, 2007) 

 

c. Lembar Penilaian Proyek 

Untuk menilai proyek yang telah dilaksanakan menggunakan 

lembar penilaian proyek yang teraji dalam tabel berikut 

Tabel 6. Lembar Penilaian Proyek 

Aspek Kriteria Skor 

Tahap 

Persiapan 

Perencanaan Proyek 

 Membuat perencanaan lengkap 

(nama, deskripsi tugas, alat dan 

bahan, langkah kerja, dan timeline 

tugas) 

 Membuat perencanaan kurang 

lengkap (tidak memuat salah satu 

diantara nama, deskripsi tugas, alat 

dan bahan, langkah kerja, dan 

timeline tugas) 

 Tidak membuat perencanaan 

2 

 

 

1 

 

0 

 Menyiapkan Alat dan Bahan 

 Menyiapkan alat dan bahan dengan 

lengkap sesuai panduan 

 Menyiapkan alat dan bahan kurang 

lengkap 

 Tidak menyiapkan alat dan bahan 

2 

 

1 

0 

Tahap 

Pelaksanaan 

Ketelitian Pengamatan 

 Melakukan pengamatan dengan teliti 

(menimbang bahan sesuai prosedur 

dan memperlihatkan perubahan 

produk) 

 Melakukan pengamatan dengan teliti 

 

2 

 

1 

 

0 
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tehadap satu kriteria (menimbang 

bahan sesuai prosedur dan 

memperlihatkan perubahan produk) 

 Tidak melakukan pengamatan 

dengan teliti 

 Melaksanakan Kegiatan Sesuai Prosedur 

 Melakukan prosedur kegiatan dengan 

tepat 

 Melakukan prosedur kegiatan kurang 

tepat 

 Melakukan prosedur kegiatan tidak 

tepat 

 

2 

1 

0 

 Memfokuskan Perhatian pada Kegiatan 

proyek/tidak mengajarkan hal-hal lain yang 

tidak berhubungan dengan prosedur 

praktikum 

 Melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan kegiatan 

 Melakukan kegiatan yang tidak 

berhubungan dengan kegiatan 

 

 

1 

0 

 Hasil Produk 

 Hasil produk ditampilkan lewat 

Gambar/video dengan hasil 

pengamatan saat presentasi 

 Hasil produk tidak ditampilkan lewat 

Gambar/video hasil pengamatan saat 

presentasi 

 

1 

 

0 

Tahap 

Akhir 

Menjelaskan Teori Mengenai Hasil 

Pengamatan dan Kesimpulan 

 Menjelaskan dengan baik teori 

mengenai hasil pengamatan yang 

berkaitan dengan hasil proyek dan 
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SKOR MAKSIMAL  

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 (𝑛)

 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 
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3.6  Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji instrumen yang bertujuan menunjukan 

tingkat kesahihan suati instrumen dan sejauh mana data yang 

dikumpulkan dapat sesuai dengan gambaran tentang validitas yang 

dimaksud ( Arikunto, 2019) Instrumen tes dikatakan valid apabila nilai 

rhitung > rTabel. Arikunto (2019) menjelaskan bahwa koefesien korelasi 

dapat diinterpretasikan ke dalam tingkat validitas sebagai berikut: 

Tabel 7. Interpretasi Kriteria Validitas 

Koefesien korelasi Kriteria validitas 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto (2019) 

b. Uji Reliabilitas  

Sebuah tes dapat dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika 

tes tersebut memberikan hasil yang tepat dan konsisten.Reliabilitas 

sebuah soal perlu karena sebagai penyokong terbentuknya validitas butir 

soal sehingga sebuah soal yang valid biasanya reliabel.. Jika suatu 

instrumen dikatakan valid dapat dilihat kriteria penafsiran mengenai 

indeks korelasi sebagai berikut : 

Tabel 8. Interpretasi Kriteria Reliabilitas 

Batasan Kategori 

0,80 -1,00 Sangat Tinggi 

0,60 - 0,80 Tinggi 

0,40 - 0,60 Cukup 

0,20 - ,40 Rendah 

0,00 - 0,19 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto (2019) 
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3.7 Teknik Analisis Data  

 

1. Menghitung Nilai Normal Gain 

Untuk menghitung nilai gain, maka data yang diperlukan adalah nilai 

pretest dan posstest setiap sampel penelitian. N-gain menunjukan 

perubahan nilai yang tejadi antara sebelum dan sesudah mendapatkan 

perlakuan. Untuk mengukur N-gain digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Skor Posttest − Skor Pretest

Skor ideal − Skor Pretest
 

 

Tabel 9. Kriteria Uji Normalized-gain 

Gain Intepretasi 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

    Sumber: (Wijaya, 2021: 41) 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang menjadi prasayarat untuk uji analisis 

statistik selanjutnya. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

sampel penelitian merupakan jenis data yang berdistribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS dan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hipotesis dan kriteria uji pada SPSS 

adalah sebagai berikut (Santoso, 2010): 

a. Hipotesis  

H0 = Sampel berdistribusi normal.  

H1 = Sampel yang tidak berdistribusi normal. 

b. Kriteria Pengujian 

 H0 diterima jika sig > 0,05 atau L hitung < L Tabel. 
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 H0 ditolak jika sig < 0,05 atau L hitung > L Tabel  

3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui variasi 

populasi data yang diuji sama (homogen) atau tidak. Data yang diuji 

adalah data N-gain peserta didik, untuk mengetahui apakah data tersebut 

bersifat homogen atau tidak sebagai syarat untuk uji selanjutnya yaitu uji-t  

Uji homogenitas ini menggunakan uji Levene Test pada taraf signifikasi 

5%   

a. Hipotesis 

 H0 = Data yang diuji homogen.  

H1 = Data yang diuji tidak homogen.  

b. Kriteria Pengujian 

Jika Fhitung < FTabel atau probabilitasnya > 0,05 maka H0 diterima. jika 

Fhitung < FTabel atau probabilitasnya < 0,05 maka H0 ditolak (Sutiarso, 

2011). 

4. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada aspek kognitif antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Untuk menguji hipotesis, digunakan uji perbedaan dua rata-

rata. Uji ini dilakukan dengan menggunakan Independent Sampel T-test 

dalam program SPSS 25 dengan taraf signifikan 5%.  

a. Hipotesis 

 H0= Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas control 

 H1= Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas control 

b. Kriteria Pengujian Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima(Sutiarso, 2011: 41) 
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5. Uji pengaruh (Effect Size) 

Effect Size digunakan dalam mengukur seberapa besar tingkat keefektifan 

model pembelajaran yang diterakan terhadap keterampilan berpikir kritis. 

Effect size mampu untuk memperkuat kesimpulan. Dalam menghitung nilai 

effect size menggunakan persamaan dari Cohen’s. Persamaan Cohens’s dan 

interpretasi nilai effect size (Thalheimer & Cook, 2002). 

 

𝑑 =
𝑥 𝑡 −  𝑥 𝑐

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
 

  

Keterangan:  

𝑋 ̅t        :rataan gain kelas eksperimen 

𝑋 ̅c            :rataan gain kelas kontrol  

Spooted    :Standar Deviasi 

Tabel 10. Kriteria Interpretasi nilai Cohen’s d 

Effect size Interpretasi Efektivitas 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

              Sumber: (Lovakov, 2021) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa model PjBL berpengaruh signifikan terhadap kemamapuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi Bioteknologi di MTs Mambaul Ulum. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi PjBL perlu dilakukan dengan cermat, agar seluruh 

sintaks dapat terlaksana dengan optimal sehingga peserta didik dapat 

mencapai kompetensi dasar. 

2. Penggunaan model PjBL ini harus memperhatikan waktu pembelajaran 

di dalam kelas, sehingga materi dapat tersampaikan secara utuh tidak 

menghambat pembelajaran. 
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